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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
JANGKA PANJANG TERHADAP POPULASI DAN BIOMASSA CACING
TANAH PADA PERTANAMAN JAGUNG (ZeamaysL.) DI LAHAN
POLINELA BANDAR LAMPUNG, LAMPUNG

Oleh

JAMALUDDIN AL AFGANI

Di dalam budidaya terdapat dua faktor penting yaitu olah tanah dan pemupukan. .
Secara umum olah tanah dapat dibedakan atas olah tanah intensif (OTI) dan olah
tanah konservasi (OTK), olah tanah intensif adalah. olah tanah dimana gulma dan
sisa-sisatanaman sebelumnya dibersihkan, lalu tanah diolah dengan cara
dicangkul minimal duakali sedalam 0-20 cm, lalu permukaan tanah diratakan,
sementara ol ah tanah konservasi adalah dengan mengembalikan sisa-sisa tanaman
setelah panen sebagai sumber bahan organik dalam bentuk mulsa yang mampu

menjagasifat fisik tanah.

Pengolahan tanah yang intensif akan menghilangkan sisa tanaman yang dapat
berperan sebagai mulsa organik dan sumber bahan organik yang menjadi tempat
tumbuh dan berkembangnya biota tanah seperti cacing tanah. Oleh karenaiitu,

pengol ahan tanah sebaiknya dilakukan seminimum mungkin



Jamaluddin Al Afgani

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari pengaruh olah tanah dan pemupukan

nitrogen sertainteraksinyaterhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secarafaktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
sistem olah tanah jangka panjang yaitu T, = Olah Tanah Intensif (OTI), T, = Olah
Tanah Minimum (OTM), T3 = Tanpa Olah Tanah (TOT), dan faktor kedua adalah
pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu N, = 0 kg N ha, dan N1 = 100 kg N
ha’. Datayang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett dan
adifitasnya dengan uji Tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis
ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5 %.
Untuk mengetahui hubungan antara beberapa sifat kimia dan fisik tanah dengan

populasi dan biomassa cacing tanah dilakukan uji korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populsi cacing tanah pada pengambilan
sampel 0-10 cm berbeda nyata, sementara populasi cacing pada kedalaman 10-20
cm memiliki nilai yang sama dengan biomassa pada kedalaman 0-10 cm dan 10-
20 cm. Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan pemupukan

N terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

Kata kunci : Jagung, pemupukan nitrogen, sistem olah tanah.
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DAFTAR GAMBAR

Halaman
Identifikasi tipe mulut cacing tanah famili Glossocolicidae,
Zigolobous (a), klitelium (b), dan posterior (c) pada perlakuan
sistem olah tanah dan pemupukan NItrogeN .........cccceeeveevevieereeseseeneens 34
Identifikasi cacing tanah berdasarkan Setae (bulu halus) cacing
tanah pada sampel tanaman tanaman jagung pada perlakuan sistem
34

olah tanah dan pemupukan NItrOGEN. ..........ccoveiereeieereeee e



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung adal ah salah satu tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan
petani di Indonesia setelah padi, Produksi jagung di suatu negara sering
mengalami pasang surut. Hal ini dapat terjadi sebagal akibat perubahan areal
penanaman jagung. Namun demikian dengan ditemukannya varietas-varietas
unggul sebagai imbangan berkurangnya lahan, maka totalitas produksi tidak akan
terlalu berubah. Irigasi dan pemupukan sangat penting untuk mendapatkan
produksi yang baik. Walaupun potensi hasil cukup tinggi, cara untuk
mendapatkan produksi padatingkat optimal yang dilakukan oleh petani baru
memberikan hasil 7 ton ha* (Purwono dan Hartono, 2008 dalam Ekowati dan

Nasir, 2011).

Selain mendekati kandungan karbohidrat dari padi, jagung juga merupakan salah
satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk
dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan
protein setelah beras. Menurut Badan Statistika (2015), produks jagung Lampung
tahun 2014 sebesar 706.785 ton, dengan luas areal panen 206.879 ha, produksi
jagung nasiona tahun 2014 sebesar 12,41 jutaton, dengan luas areal panen 3,60
jutaha. Peningkatan produksi jagung dalam 10 tahun ke depan masih dapat

dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumberdaya. Dengan menciptakan



tingkat pertumbuhan produksi 2 % sampai 6,57 % per tahun maka pada tahun
2025 Indonesia akan dapat mengekspor jagung. Dengan penggunaan benih
hibrida untuk meningkatkan produktivitas dari rata-rata 3,7 ton ha*menjadi lebih
dari 6,5 ton ha*pengolah produksi jagung unggul masih sangat rasional, apa agi
agribisnis jagung telah didukung dengan tersedia dan kesiapan stakeholder dari

hulu sampai hilir (Bala Penelitian Tanaman Jagung dan Serealia, 2000).

Untuk meningkatkan produktivitas perlu teknik budidaya yang tinggi, salah satu
yang ada di dalam budidaya adalah dengan pengolahan tanah. Untuk
mempertahankan kualitas tanah agar tetap baik,dapat dilakukan dengan
menggunakan prinsip olah tanah konservas (OTK). Olah tanah konservasi
merupakan cara penyiapan lahan yang dapat mengurangi mineralisasi bahan
organik, erosi, dan penguapan dibandingkan dengan cara-cara penyiapan lahan
konvensional (Abdurachman dkk., 1998). Keberhasilan OTK dalam menekan
mineralisasi bahan organik, erosi, dan penguapan disebabkan karena keberadaan
sisa-sisa tanaman dalam jumlah yang memadai di permukaan tanah (Adnan dkk.,

2012).

Selain dengan sistem olah tanah konservasi (OTK), usaha untuk meningkatkan
produksi tanaman pangan juga dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan
merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara ke dalam tanah atau tanaman
sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal tanaman (Pulung, 2005).
Hakim dkk. (1986), menyatakan bahwa dari semua unsur hara, nitrogen
dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediannya selalu rendah, karena
mobilitasnya yang sangat tinggi. Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman

dalam jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga pemberian



pupuk nitrogen yang tepat merupakan suatu keharusan untuk dapat memperoleh
efisiensi dan hasil yang tinggi. Oleh sebab itu penyiapan lahan dengan sistem
OTK dan pemupukan nitrogen merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan

serapan hara dan hasil tanaman.

Hal ini dapat terjadi karena kelembaban tanah yang tinggi pada sistem OTK dapat
memacu serapan pupuk N, sehingga efisiensi pemupukan N meningkat selain itu
adanyamulsa pada OTK dapat menjaga juga tidak merusak populasi cacing tanah,

sehingga dalam jangka panjang dapat menyuburkan tanah (Utomo, 2012).

Rodliani (2010) menyatakan kesuburan tanah dapat dipengaruhi oleh sifat kimia
tanah, sifat fisikatanah dan biologi tanah (populasi mikrobatanah). Sifat biologi
tanah memiliki peran penting dalam memperbaiki kesuburan dan kualitas tanah
pertanian, karena berperan penting dalam transformasi hara dan proses fiska-
kimiatanah. Sifat biologi tanah yang diamati adalah total mikroba, termasuk
mikroba berguna, antara lain Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan Trichoderma,

yang berperan dalam memperbaiki kesuburan kimiatanah.

Ayunda (2013) menyatakan bahwatinggi tanaman jagung manis hingga fase
vegetatif |ebih rendah dibandingkan dengan varietas sweet boy yang mencapai
184 cm. Hal ini disebabkan pemberian pupuk setengah rekomendasi tidak cukup
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Akibatnya tanaman jagung manis
kekurangan unsur hara makro terutama unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium

yang diperlukan bagi pertumbuhan jagung manis. Kurangnya unsur nitrogen



dapat menghambat pertumbuhan dan pembentukan bagian-bagian vegetatif seperti

daun, batang dan akar.

Berkaitan dengan masalah di atas, untuk menilai kesehatan tanah akibat sistem
olah tanah dan pemupukkan N jangka panjang, perlu dilakukan pengamatan tanah
secarabiologi. Cacing tanah merupakan mikroorganisme yang dapat dijadikan
indikator kesuburan tanah. Cacing tanah merupakan makroorganisme tanah yang
mampu menjaga sifat fisika tanah yaitu dengan adanya lubang jalan yang dibuat
oleh cacing tanah yang dapat memperbaiki aerasi dan drainase sehingga tanah
menjadi lebih gembur dan sifat kimiamelalui kotoran cacing tanah yang
mengandung unsur hara yang sangat baik untuk tanaman. Cacing tanah juga
berperan dalam peningkatan aerasi tanah karena aktivitas mereka membuat lubang

didalam tanah (Hanafiah dkk., 2003).

Brown dalam Y anti (2013) menyatakan bahwa salah satu makrofauna tanah

yang memiliki peranan penting dalam ekosistem tanah adalah cacing tanah.
Cacing tanah membantu proses humifikasi, memperbaiki aerasi tanah, mencampur
material organik dan menstabilkan pH tanah. Cacing tanah melalui aktivitasnya
dapat mempengaruhi terbentuknya pori makro tanah. Pori makro tanah
dipengaruhi oleh diversitas makrofauna, tekstur tanah, kandungan bahan organik

tanah,dan aktivitas makrofauna penggali tanah.



Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah sistem olah tanah jangka panjang berpengaruh terhadap populasi
dan biomassa cacing tanah pada tanaman jagung ?
2. Apakah pemupukan nitrogen jangka panjang berpengaruh terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah pada tanaman jagung ?
3. Apakahinteraks antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka
panjang berpengaruh terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada

tanaman jagung ?

1.2 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini bertujuan untuk :
1. Mempelgari pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap popul asi
dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung.
2. Mempegari pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung.
3. Mempegari pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen jangka panjang terhadap terhadap populasi dan biomassa cacing

tanah pada pertanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran
Olah tanah merupakan kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah. Olah tanah
memiliki tujuan untuk mencampur dan menggemburkan tanah, mengontrol

tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan menciptakan



kondisi kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar. Secara umum
sistem olah tanah dapat dibedakan atas olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah
konservas (OTK). Pengolahan tanah intensif merupakan olah tanah dimana
gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya dibersihkan, lalu tanah diolah dengan
cara dicangkul minimal duakali sedalam 0-20 cm, lalu permukaan tanah diratakan
(Utomo, 1990). Sedangkan, olah tanah konservasi (OTK) merupakan olah tanah
dengan menyisakan sisatanaman di atas permukaan tanah sebagai mulsa dengan
tujuan untuk mengurangi erosi dan penguapan air dari permukaan tanah.
Penggunaan sistem olah tanah pada suatu lahan budidaya dapat berpengaruh pada

berbagai aspek di antaranya aspek kehidupan biologis di dalam tanah.

Pada sistem oleh tanah intensif (OTI), tanah diolah dengan cara dibersihkan dari
vegetas atau sisa-sisatanaman di atas tanah. Pengolahan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan aerasi pada tanah serta menurunkan tingkat pertumbuhan gulma
sehingga unsur hara bagi tanaman lebih tersedia, yang akhirnya tanaman akan
tumbuh dan berproduksi lebih baik baik (Utomo, 1994). Sistem olah tanah ini
selain mebawa dampak positif bagi tanah dan tanaman juga dapat menyebabkan
berkurangnya bahan organik padatanah. Padasistem olah tanahini, sisa-sisa
tanaman pada permukaan tanah dihilangkan. Sisa-sisatanaman pada permukaan
tanah dapat berperan sebagai mulsa penutup tanah sehingga dapat melindungi
tanah dari suhu tinggi pada siang hari, selain itu sisa-sisatanaman tersebut dapat
juga berperan sebagai tempat berkembangnya kehidupan biologis di dalam tanah
seperti cacing tanah. Tersedianya tempat tumbuh dan energi bagi kehidupan

biologi di dalam tanah dapat dijadikan sebagai indikator tingkat kesuburan tanah.



Pada sistem olah tanah konservasi (OTK) sisa-sisa tanaman di atas tanah
dibiarkan dengan tujuan untuk mengurangi erosi serta menambah bahan organik
padatanah. Pengolahan tanah secara konservatif dapat dibagi atas olah tanah
minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT). Pada sistem olah tanah minimum
(OTM), lahan diolah dengan cara disemprot dengan herbisida, kemudian
dibersihkan dengan cara dikoret dan sisa-sisa tanaman dan gulma dibiarkan
sebagai mulsa penutup tanah. Sedangkan pada sistem tanpa olah tanah (TOT),
lahan hanya disemprot dengan herbisida dan pengol ahan tanah hanya dilakukan

untuk membuka lubang sebagai tempat mel etakkan benih.

Pengguaan kedua sistem olah tanah tersebut dapat menjamin ketersediaan bahan
organik padatanah yang bermanfaat bagi kehidupan biologis di dalam tanah.
Selain itu, penggunaan sistem olah tanah minimum atau tanpa olah tanah dalam
jangka panjang secara umum dapat memperbaiki sifat fisik dan kimatanah
(Utomo, 1994). Selain dipengaruhi oleh sistem olah tanah kehidupan biologis di
dalam tanah juga turut dipengaruhi oleh tindakan penambahan unsur hara pada
tanah (pemupukan). Unsur hara nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang
sering ditambahkan pada suatu budidaya tanaman sebagal salah satu upaya untuk

menjamin tingginya produktivitas tanaman.

Pemupukaan nitrogen pada suatu lahan budidaya dapat mempengaruhi kehidupan
biologis di dalam tanah. Pada tanah yang tidak diberikan pemupukan nitrogen,
tidak terjadi perubahan pada sifat kimiatanah yang dapat mempengaruhi tingkat
populasi biota tanah seperti cacing tanah. Pemberian pupuk nitrogen (N) kedalam

tanah selain dapat menyebabkan peningkatan pada ketersediaan unsur haraN pada



tanah, juga dapat menyebabakan berkurangnya dan terganggunya biota di dalam
tanah. Pemberian pupuk nitrogen pada tanah dapat menyebabkan menurnnya pH
tanah. Pada pH tanah yang rendah, biota tanah tidak dapat berkembang dengan

baik.

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik yang diaplikasikan langsung
terhadap tanah yang diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi
pertumbuhan tanaman agar menghasilkan produksi yang berkualitas, oleh karena
itu perlunya upaya untuk menciptakan keadaan yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu, tujuan pokok pengolahan tanah adalah menyiapkan tempat
tumbuh bibit, menciptakan daerah perakaran yang baik, sisa-sisatanaman berada

di bawah permukaan tanah dan mengurangi populasi gulma (Arsyad, 1989).

Pengolahan tanah yang efektif akan dapat memperbaiki sifat tanah. Akan tetapi
pengol ahan tanah tanpa menerapkan teknik yang sesuai akan menyebabkan
kerusakan tanah. Dapat dikatakan bahwa hancurnya sebagian besar agregat
adalah akibat daya rusak alat pengolah tanah (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1988
dalam Utomo, 2012). Menurut Utomo (1994), besarnya erosi di Indonesia yang
beriklim tropis bukan hanya karena agroekosistem yang kondusif terhadap
degradasi tetapi juga karena pengolahan tanah yang dilakukan tidak

memperhatikan kaidah konservasi.

Pengol ahan tanah minimum diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya
mendapatkan kondisi perakaran yang baik, sehingga unsur hara dapat terserap

dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman. Pengurangan pengolahan tanah



dapat dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan dapat dilakukan
pemberian bahan organik pada permukaan tanah sebagai sumber unsur hara

Suwardjono (2004) dalam Utomo (2012).

Pada tanah-tanah yang tipis top soil-nya, demikian juga pada tanah-tanah yang
mempunyai kemiringan, sebaiknya pengolahan tanahnya memperhatikan sistem
pengolahan minimum disertai dengan usaha pengembalian sisa-sisa tanaman
melalui teknik pemulsaan. Dengan demikian maka kerusakan agregasi tanah
dapat dihindari, juga terdapat usaha pengembalian atau peningkatan bahan-bahan
organik padatanahnya Reijntjes dkk. (1999) dalam Utomo (2012).

Hasil penelitian Batubara (2013), perlakuan sistem tanpa olah tanah dan aplikasi
mulsa bagas dapat meningkatkan biomassa cacing tanah. Selain itu hasil
penelitian Helyanto (2015) menunjukkan bahwa pada |ahan tanpa olah tanah
pemberian mulsa bagas tidak meningkatkan biomassa cacing tanah, namun ketika
dilakukan pengolahan tanah dengan pemberian mulsa bagas nyata meningkatkan

biomassa cacing tanah.

Penambahan pupuk organik ke dalam tanah meningkatkan populasi dan aktivitas
cacing baik cacing kelompok dekomposer maupun cacing penggali tanah
(ecosystem engineer). Cacing tanah dari kelompok ecosystem engineer
beraktivitas dalam tanah baik secara vertikal maupun horizontal yang berperan
dalam mencampur tanah dengan bahan organik (BO) dan memperbaiki struktur
tanah. Aktivitas cacing tanah dari kelompok ecosystem engineer meninggalkan
banyak liang dalam tanah sebagai “biopori’ yang meningkatkan porositas tanah

dan lgju infiltrasi di dalam tanah (Amirat dkk., 2014).
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Jayanthi dkk. (2014) menyebutkan dari hasil penelitian di lahan organik dan lahan
anorganik, jumlah cacing tanah banyak ditemukan di lahan organik dibandingkan
dengan lahan anorganik. Hal ini diduga karena sistem pengol ahan lahan yang
berbeda pada kedua |ahan penelitian yang dilakukan, dimana pada lahan pertanian
organik menggunakan kompos berupa kotoran lembu sedangkan pada lahan

pertanian anorganik diberikan perlakuan pemberian pupuk NPK.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Populasi dan biomassa cacing tanah padatanpa olah tanah (TOT) lebih
tinggi daripada sistem olah tanah minimum (OTM) maupun sistem olah
intensif (OTI).

2. Populasi dan biomassa cacing tanah pada pemupukan 100 kg N ha lebih
rendah daripada tanpa pemupukan nitrogen.

3. Terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan

nitrogen terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung (ZeaMay L)

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan yang penting di
Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras.
Disamping itu,jagung juga merupakan bahan baku industri dan pakan ternak.
Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16 % per
tahun sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik
sekitar 10,87 % per tahun (Roesmarkam dan Y uwono, 2004 dalam Ekowati dan
Nasir, 2011). Sentraproduksi jagung masih didominasi di Pulau Jawa (sekitar 65
%). Sgjak tahun 2001 pemerintah telah menggal akkan program Gema Palagung
(Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung). Program tersebut cukup efektif,
terbukti dengan adanya peningkatan jumlah produksi jagung dalam negeri tetapi
tetap belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga masih dilakukan
impor jagung (Purwono dan Hartono, 2008 dalam Ekowati dan Nasir, 2011).
Deskrips tersebut mengindikasikan upaya peningkatan produksi jagung

masih perlu dilakukan.

Seperti tanaman lain, jagung juga memerlukan unsur hara untuk kelangsungan
hidupnya. Unsur haratersebut terdiri dari C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, B, Cu,
Zn, Mo, Mn, Cl, Si, Na, dan Co (Salisbury dan Ross, 1992 dalam Ekowati dan

Nasir, 2011).
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2.2 Sistem Olah Tanah

Sistem olah tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap
tanah. Tujuannya adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah,
mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan
menciptakan kondisi kegemburan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Utomo, 2012).

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik yang diaplikasikan langsung
terhadap tanah yang diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi
pertumbuhan tanaman agar menghasilkan produksi yang berkualitas, oleh karena
itu perlunya upaya untuk menciptakan keadaan yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu, tujuan pokok pengolahan tanah adalah menyiapkan tempat
tumbuh bibit, menciptakan daerah perakaran yang baik, sisa-sisatanaman berada

di bawah permukaan tanah dan mengurangi populasi gulma (Arsyad, 1989).

2.2.1 Olah Tanah Intensif

Olah tanah intensif (OTI1) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan dengan
tindakan membajak atau mencangkul tanah yang dapat menambah oksigen ke
dalam tanah, sehingga aerasi tanah meningkat (Soepardi, 1983 dalam Utomo
(2012). Mengolah tanah secaraintensif khususnya pada lahan yang tanahnya
berstruktur berat menyebabkan struktur tanah menjadi gembur dan remah (Utomo,

2012).
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Pengolahan tanah yang efektif akan dapat memperbaiki sifat tanah. Akan tetapi
pengol ahan tanah tanpa menerapkan teknik yang sesuai akan menyebabkan
kerusakan tanah. Dapat dikatakan bahwa hancurnya sebagian besar agregat adalah
akibat dayarusak alat pengolah tanah (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1988 dalam
Utomo, 2012). Menurut Utomo (1994), besarnya erosi di Indonesia yang beriklim
tropis bukan hanya karena agroekosistem yang kondusif terhadap degradasi tetapi
juga karena pengolahan tanah yang dilakukan tidak memperhatikan kaidah

konservasi.

Akibat pengolahan dalam waktu pendek kerap kali menguntungkan. Pengolahan
tanah dalam keadaan kandungan lengas cukup akan memecah bongkah-bongkah
dan menjadikan persemaian lebih menguntungkan. Pengolahan selama musim
tumbuh terutama akan memecah kerak-kerak keras, yang disebabkan pukulan
curah hujan, menjamin aerasi yang cukup, dan mematikan tanaman pengganggu

(Utomo, 2012).

Permukaan lahan yang bersih dan gembur memang memudahkan penanaman
benih, tetapi tidak mampu menahan lgju airan air permukaan yang mengalir
deras, sehingga banyak partikel tanah yang mengandung humus dan hara tergerus
dan terbawa oleh air ke hilir. Sebaliknya pada musim kemarau, oleh karenalgju
evaporasi cukup tinggi maka lapisan olah tanah yang tanpa ditutupi mulsa
tersebut tidak mampu menahan aliran uap air ke atas sehingga tanaman
mengalami kekeringan dan produktivitas lahan menurun. Selain itu, karena
adanya pengol ahan tanah aerasi meningkat sehingga pel apukan bahan organik

tanah yang menghasilkan gas CO, pun meningkat (Utomo, 2012).
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Dengan demikian, di daerah tropika basah seperti Indonesia, sistem olah tanah
intensif di lahan kering justru memacu erosi dan mempercepat pelapukan bahan
organik tanah. Akibatnya, kesuburan tanah in situ dapat terkuras dan
produktivitas lahan untuk jangka panjang dapat menurun (Utomo, 1994; Utomo,
1995b) dan emisi gas rumah kaca (GRK) meningkat (Utomo dkk., 2009). Hal ini
berarti, olah tanah intensif sebetulnya berperan sebagai kontributor utama

degradasi lahan kering in situ dan degradasi lingkungan ex situ (Utomo, 2012).

2.2.2 Olah Tanah Minimum

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan
dengan mengurangi frekuensi pengolahan. Pada sistem olah tanah minimum,
tanah diolah seperlunya sgja, atau bila perlu tidak sama sekali (Utomo, 1990).
Selain itu pada sistem olah tanah minimum (OTM) gulma atau tumbuhan
pengganggu dikendalikan dengan cara kimia (herbisida) kemudian mulsa dari
gulmadan residu tanaman sebel umnya dibiarkan menutupi permukaan lahan

minimal 30% (Utomo, 2006).

Pengolahan tanah minimum diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya
mendapatkan kondisi perakaran yang baik, sehingga unsur hara dapat terserap
dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman. Pengurangan pengolahan tanah
dapat dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan dapat dilakukan
pemberian bahan organik pada permukaan tanah sebagai sumber unsur hara

(Utomo, 2012).
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Pada tanah-tanah yang tipis top soil-nya, demikian juga pada tanah-tanah yang
mempunyai kemiringan, sebaiknya pengolahan tanahnya memperhatikan sistem
pengolahan minimum disertai dengan usaha pengembalian sisa-sisa tanaman
melalui teknik pemulsaan. Dengan demikian maka kerusakan agregasi tanah
dapat dihindari, juga terdapat usaha pengembalian atau peningkatan bahan-bahan

organik pada tanahnya Utomo, 2012).

2.2.3 Tanpa Olah Tanah

Tanpaolah tanah (TOT) adalah cara penanaman yang tidak memerlukan
penyiapan lahan, kecuali membuka lubang kecil untuk meletakkan benih. Tanpa
olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat sedikitnya gangguan terhadap
permukaan tanah dan adanya penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa yang
menutupi sebagian besar (60 — 80%) permukaan tanah. Pada sistem tanpa olah
tanah (TOT) tumbuhan penggangguu dikendalikan dengan cara kimia (herbisida)
dan bersama-sama dengan sisa-si sa tanaman musiman sebel umnya, biomassa

dapat dimanfaatkan sebagai mulsa (Utomo, 2006).

Pada sistem tanpa olah tanah (TOT) yang terus menerus, residu bahan organik
dari tanaman sebelumnya mengumpul pada permukaan tanah, sehingga terdapat
aktivitas mikroba perombak tanah pada permukaan tanah yang |ebih besar pada
tanah-tanah tanpa olah jika dibandingkan dengan pengolahan tanah sempurna

(Utomo 2012).

Pengol ahan tanpa ol ah tanah selalu berhubungan dengan penanaman yang cukup

menggunakan tugal atau alat lain yang sama sekali tidak menyebabkan lapisan
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olah menjadi rusak dan di permukaan tanah masih banyak dijumpai residu dari
tanaman maupun gulma. Caraini dapat berjalan dengan baik untuk tanaman
serealia yang ditanam menurut larikan. Residu tanaman yang banyak
dipermukaan tanah tidak mengganggu perkecambahan dan pertumbuhan benih

(Utomo, 2012).

2.3 Cacing Tanah

K eanekaragaman cacing tanah pada suatu habitat dapat dipengaruhi oleh kondis
fisik kimia dan habitat tersebut. Penelitian mengenai keanekaragaman cacing
tanah pada tiga tipe habitat, yaitu kebun langsat, persawahan danl ahan terlantar,
di Kecamatan Pontianak K ota telah dilakukan pada bulan Desember 2012 (Harry

dkk., 2013).

Brown dalam Harry dkk. (2013) menyatakan bahwa salah satu makrofauna tanah
yang memiliki peranan penting dalam ekosistem tanah adalah cacing tanah.
Cacing tanah membantu proses humifikasi, memperbaiki aerasi tanah, mencampur
material organik dan menstabilkan pH tanah. Cacing tanah melalui aktivitasnya
dapat mempengaruhi terbentuknya pori makro tanah. Pori makro tanah
dipengaruhi oleh diversitas makrofauna, tekstur tanah, kandungan bahan organik

tanah, dan aktivitas makrofauna penggali tanah.

Ansyori, (2004) dalam Batubara dkk., (2013) menyatakan bahwa cacing tanah
hidup kontak langsung dengan tanah dan memiliki kontribusi penting terhadap
proses siklus unsur hara didalam lapisan tanah, tempat akar tanaman

terkonsentras. Selain itu lubang yang dibuat cacing tanah sering merupakan
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proporsi utama ruang pori makro di dalam tanah, sehingga cacing tanah dapat
secara nyata mempengaruhi kondisi tanah yang berhubungan dengan hasil

tanaman.

Cacing tanah merupakan hewan makroorganisme tanah yang penting. Cacing tanah
mempunyai peranan penting terhadap perbai kan sifat tanah seperti
menghancurkan bahan organik dan mencampur adukkannya dengan tanah,
sehingga terbentuk agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah (Buck dkk., 1999
dalam Batubara dkk., 2013). Makalew (2001) dalam Batubara dkk., (2013)
menyatakan bahwa perubahan lingkungan yang dapat mempengaruhi populasi
cacing tanah antaralain ketersediaan hara dalam tanah, kemasaman tanah (pH),
kelembaban tanah,dan suhu atau temperatur tanah. Ekologi cacing tanah dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok cacing epigeik (litter dwellers),
cacing endogeik (shallow soil dwelling) dan anecik (deep burrowers). Namun
dalam pembagian paling baru cacing tanah secara ekologik dapat
dikelompokkan menjad lima. Beberapa pertimbangan yang digunakan dalam
pembagian ini meliputi tingkah lakunya, kemampuan membuat lubang,

kesukaan makanan, warna tubuh, bentuk dan ukuran.

Cacing tanah dibagi dalam kategori-kategori yang mempertimbangkan
penampilan-penampilan dasar antaralain:
1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan
tanah terutama pada serasah lantai hutan, berpigmen dan pada umumnya
tidak membuat liang dan menghuni |apisan serasah. Beberapa cacing

hidup dibawah serpihan kayu dapat dimasukkan dalam kategori ini.
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Cacing kelompok ini tidak dijumpai di tanah-tanah pertanian. Beberapa
contoh dari kelompok cacing ini adalah Lubricus rubellus dan L.
casteneus.

2. Aneciques (deep burrowers), adalah cacing yang memiliki ukuran besar
membentuk liang ke permukaan tanah apabilaterlalu lembab, pemakan
tanah dan membawa serasah ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus
terrestris.

3. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup dekat
permukaan tanah pada lapisan horizon organik ( kira-kira 30 cm). sering
naik ke permukaan atau turun dari permukaan tanah tergantung dari
temperatur, makanannya tanah dan serasah, dan tidak mempunyai liang
permanen. Cacing ini menghasilkan gallery-gallery horizontal. Contoh
cacing dari kelompok ini adalah Allolobophora chlorotica, Aporrectodea
caliginosa, dan Allobophora rosea.

4. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan
sebagai contoh Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (Italia
utara), Melaphire schmardae (China).

5. Arboricolous adalah spesies cacing yang hidupnya di tanah-tanah hutan
hujan tropis. Meskipun cacing ini mirip dengan spesies epigeik, mereka

memiliki kokon yang besar (Y ulipriyanto, 2010).

Kehadiran cacing tanah di dalam habitat tanah sangat menentukan dalam
penghancuran sampah nabati menjadi humus, mengubah profil tanah dan membuat
lubang- lubang tanah atau aerasi tanah sehingga oksigen dapat masuk ke dalam

tanah untuk kehidupan hewan tanah lainnya. Cacing tanah membantu
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mempercepat proses mineralisas yang terjadi di tanah karena dapat menyediakan
substrat yang baik bagi organisme serta butiran-butiran kascing dapat
memperbaiki struktur tanah. Pertumbuhan cacing tanah sangat bergantung pada
jenis pakannya, pertumbuhan cacing tanah akan meningkat bila pakan tersebut
banyak mengandung bahan organik. Pakan utama cacing tanah adalah bahan
organik yang dapat berasal dari serasah daun (daun yang gugur), kotoran ternak

atau bagian tanaman dan hewan yang sudah mati (Febrita dkk., 2015).

Febrita dkk., (2015) menyatakan bahwa cacing tanah sangat menyukal bahan
organik yang sedang membusuk, baik yang berasal dari hewan maupun dari
tumbuhan. Oleh karenaitu pakan yang tidak ditambahkan pada perlakuan PO
sehingga menyebabkan cacing hanya memanfaatkan ketersediaan bahan organik
yang ada di tanah sebagai media hidup sekaligus sumber makanannya. Hal inilah
yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan dari cacing tidak maksimal.
Febrita dkk., (2015) menyatakan bahwa berkurangnya bahan organik tanah yang
berarti sedikitnya persediaan pakan cacing tanah sehingga untuk jangka panjang

akan menyebabkan cacing tanah meninggalkan lahan atau mengalami kematian.

2.4 Pengaruh Sistem Olah Tanah terhadap Populasi Cacing

Pada petak perlakuan TOT, rata-ratajumlah dan biomassa cacing tanah pada
pengambilan 9 BSP dan 12 BSP memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada
OTI, menunjukkan bahwa TOT cenderung memiliki biomassa cacing tanah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan OTI pada permukaan tanah. Hal ini
dimungkinkan karena kandungan C-organikt anah pada TOT rdatif lebih tinggi

dari pada OT1, dengan adanya mulsa pada TOT maka ketersediaan bahan
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makanan bag icacing tanah akan lebih terjamin (Batubara dkk., 2013).

Acarinajuga diduga paling banyak ditemukan di hutan Jabolarang, hal ini
membuktikan bahwa A carina dan Collembola adal ah mikroarthopoda yang paling
banya hidup di tanah hutan (Wallwork, 1970 dalam Utomo 2012). Bahan polutan
dan alelokimi adalah faktor lingkuan dan fisika yang mempengaruhi distribusi
mikroarthopoda di dalam tanah. Sebaliknya (Suharjo et al.,1993 dalam Utomo
2012) mengemukakan bahwa biota tanah sangat bergantung pada jumlah bahan
organik didalamnya, semakin banyak bahan organik yang tersedia maka semakin
banyak pula keaneragaman dan populasi biota didalam tanah. Wallwork (1970)
juga mengatakan bahwa kualitas mikrohabitat dari suatu ekosistem daratan dapat

dijadikan indikator ekosistem spesies.

Belum berpengaruhnya mulsa bagas 80 ton ha'l terhadap C-organik, pH tanah,
suhu tanah dan kel embaban tanah diduga dikarenakan kandungan C/N rasio
bagas yang sangat tinggi (C/N 80) sehingga bagas menghasilkan kualitas yang
kurang baik bagi kehidupan cacing tanah, karena cacing tanah pada umumnya
menyukai bahan organik dengan C/N rasio rendah dan singkatnya waktu
penditian yang digunakan, sehingga mulsa bagas belum terdekomposisi
(terombak) secara kesduruhan menjadi C-organik tanah dan unsur haralainya,
karena waktu yang dibutuhkan untuk pembentukan C-organik tanah cukup lama
(Batubara, dkk., 2013). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sistem olah tanah
dan aplikasi mulsa bagas tidak berpengaruh terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah dan terdapat 2 famili cacing tanah dari hasil identifikasi, yaitu famili

Megascolciae dan famili Glossoscolecidae (Batubara, dkk., 2013).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang tahun ke-27 dilakukan di
kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung terletak pada 105°13°45,5” —
105°13°48,0” BT dan 05°21°19,6” — 05°21°19,7” LS, dengan elevasi 122 m di
atas permukaan laut (Utomo, 2012). Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Desember 2015 sampai dengan Maret 2016. Analisis tanah dan tanaman
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung varietas
P-27, herbisida Glifosat, pupuk Urea, SP-36, dan KCl, sampel tanah, dan zat

kimialain yang mendukung penelitian.

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, cangkul,
kuadran,plastik, label, botol plastik, tali rafia, nampan, ember, gayung, meteran,
patok, kayu, karung, pinset, tisu, timbangan elektrik, soil moisture tester (alat
pengukur kelembaban tanah), termometer tanah, dan alat-alat lain untuk analisis

tanah.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertamaadalah
pemupukan nitrogen jangka panjang yaitu N, = 0 kg N ha*, dan N, = 100 kg N
ha'*, dan faktor kedua adal ah sistem olah tanah jangka panjang yaitu T1 = Olah
Tanah Intensif (OT1), T, = Olah Tanah Minimum (OTM), T3 = Tanpa Olah Tanah

(TOT)

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett dan adifitasnya
dengan uji Tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf 5 %. Untuk
mengetahui hubungan antara beberapa sifat kimia dan fisik tanah dengan populasi

dan biomassa cacing tanah dilakukan uji korelasi.

3.4 Pdaksanaan

3.4.1 Pengolahan tanah

Pada petak tanpa olah tanah (TOT) tanah tidak diolah sama sekali, gulmayang
tumbuh dikendalikan dengan menggunakan herbisida berbahan aktif glifosat
dengan dosis 3 - 5 liter ha™*pada dua minggu sebelum tanam dan gulma dari sisa-
sisatanaman sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah
minimum (OTM) gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak percobaan
menggunakan koret, kemudian gulmadari sisa-sisatanaman sebelumnya
digunakan sebaga mulsa. Pada petak olah tanah intensif (OTI) tanah dicangkul
duakali sedalam 0-20 cm setiap awal tanam dan gulma dibuang dari petak

percobaan.
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3.4.2 Pembuatan Petak Percobaan dan Penanaman

Lahan dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya4 mx 6 m
dan jarak antarpetak percobaan yaitu 1 m. Penanaman benih jagung varietas P-27
dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 75 cm x 25 cm, setelah itu

ditanami 1 benih jagung per lubang tanam.

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara barisan tanaman. Aplikasi
pupuk P dan K dilakukan pada 1 minggu setelah tanam. sedangkan pupuk urea
dengan dosis 0 kg N ha*, 100 kg N ha* diberikan duakali yaitu sepertiga dosis
pada saat jagung berumur satu minggu setel ah tanam dan duapertiga dosis pada
saat jagung memasuki fase vegetatif maksimum yakni delapan minggu setelah

tanam.

3.4.4 Pemediharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian hama dan
penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih
jagung dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan
dengan diberikan herbisida polaris 10 L ha™ dan mencabut, mengoret gulma yang

tumbuh di petak percobaan.

3.4.5 Analisislaboratorium

Analisis C-Organik tanah, pH tanah, kadar air tanah dan suhu tanah dilaksanakan

di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
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Sedangkan untuk suhu tanah dilakukan langsung di lahan bersamaan

pengambilan sampel tanah dengan menggunakan alat termometer tanah.

3.4.6 Variabd Pengamatan

Variabel utama yang diamati adalah :
1. Populasi cacing tanah (ekor m™)

2. Biomassa cacing tanah (g m™)

Variabel pendukung yang diamati adalah :
1. C-organik tanah

2. Kadar air tanah (%)

3. Suhu tanah (°C) (Soil Thermometer)

4. pH tanah (pH meter)

3.4.7 Metode Sampling

Sampel cacing tanah diambil dengan caramembuat Monalith. Letak Monolith
berada di tengah-tengah pada setiap plot percobaan Pembuatan monolith untuk
pengambilan cacing tanah dilakukan dengan membuat lubang dengan ukuran 25
cm x 25 cm dengan kedalaman 10 x 2 cm dengan caradigali. Tanah hasil galian
tersebut dihitung jumlah cacing tanahnya dengan menggunakan metode hand
sorting (penghitungan dengan tangan), yaitu dengan cara memisahkan cacing dari
tanahnya satu persatu. Setiap cacing yang didapat dihitung berapa jumlahnya
kemudian dimasukkan kedalam botol kecil, dihitung jumlah populasinya, dan

diberi label sesuai dengan perlakuan. Setelah dibawa ke laboratorium, cacing
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tanah dicuci bersih dengan air dan dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol 70%
dan cacing tanah siap untuk dihitung biomassanya, dan siap untuk diidentifikasi.
Sedangkan pengambilan tanah dilakukan dengan mengambil tanah dengan tiga
titik yang berbeda di plot yang digunakan sebagai ulangan, pengambilan tanah

untuk kadar air tanah digunakan dengan aat Soil Moisture Meter.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Padakedalaman 0-10 cm, populasi cacing tanah pada perlakuan tanpa olah
tanah lebih tinggi dari olah tanah intensif dan olah tanah minimum, sedangkan
biomassatidak berbeda nyata. Pada kedalaman 10-20 cm, populasi dan
biomassa cacing tanah pada semua perlakuan tidak berbeda nyata.

2. Populasi cacing dan biomassa cacing tanah antara pemupukan nitrogen O kg N
ha* dan 100 kg N ha* tidak berbeda nyata.

3. Tidak terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan agar adanya pengamatan
tambahan yaitu hubungan antara populasi dan biomassa cacing tanah dengan
parameter produksi tanaman jagung. Hal ini penting untuk mengetahui Iebih
lanjut pengaruh perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen dalam

jangka panjang terhadap produksi jagung.
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